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RINGKASAN
Semut Jepang meruapakan salah satu jenis serangga dalam keluarga spesies dari sekelompok serangga kecil anggota Marga Tenebrio dan Tribolium (Ordo Coleoptera). Semut Jepang memang bisa disebut sebagai serangga yang berfungsi sebagai obat herbal atau terapi, karena sangat banyak manfaat dan khasiatnya dalam menyembuhkan penyakit yang diderita manusia. Sudah banyak orang yang mengkonsumsi semut jepang tersebut baik dalam bentuk kapsul atau langsung memakan semut jepang tersebut, adapun yang mengkonsumsi semut jepang tersebut sudah merasakan efeknya seperti turunnya kadar gula , penyakit stroke yang mulai bisa menggerakkan anggota badannya dan masih banyak lagi. Sebuah terobosan baru dilakukan dengan menggunakan extrak sempang (semut jepang) sebagai bahan dasar pembuatan teh seduh extrak sempang (semut jepang) yang diharapkan dapat memudahkan orang yang mengkonsumsi semut jepang tersebut dan menjadikannya sebagai produk minuman yang sehat dan berkhasiat tinggi dan lebih praktis apabila mengkonsumsinya. Teh seduh merupakan minuman yang sudah tidak asing lagi bagi masyarakat. Karena kebanyakan hampir setiap pagi banyak sekali yang mengkonsumsi minuman teh seduh, karena rasanya yang segar dan enak. Membayangkan teh seduh extrak sempang (semut jepang) yang terbuat dari extrak sempang (semut jepang) pasti rasanya lebih enak dan yang pasti banyak khasiat dari teh seduh extrak sempang (semut jepang) tersebut.
Teh seduh extrak sempang (semut jepang) merupakan minuman dalam bentuk teh yang bahan bakunya itu berasal dari extrak sempang (semut jepang). Adapun tujuan dari PKMK ini :
1) Dapat melatih jiwa kewirausahaan mahasiswa dan mempertimbangakan potensi sempang sebagai teh seduh yang sehat.
2) Memberi informasi kepada konsumen tentang manfaat teh seduh extrak sempang (semut jepang)  bagi kesehatan.
3) Dapat memanfaatkan sempang (semut jepang) sebagai produksi tambahan pada pembuatan teh seduh.
Lokasi yang digunakan untuk memproduksi teh seduh extrak sempang (semut jepang) berada di Desa Paseban Mangunrejo, Kecamatan Kebonagung, Kabupaten Demak. Produksi dilakukan setiap satu minggu sekali untuk kapasitas 500 bungkus teh seduh. Promosi dan penjualan awal dilakukan di daerah sekitar kampus dan di sekitar tempat produksi atau dengan memilih orang secara acak sebagai segmentasi awal yang akan dijadikan konsumen. Penjualan awal dilakukan dengan promosi antar teman dan menjualnya secara langsung. 
BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Di era globalisasi ini banyak minuman yang tak sesuai dengan standar hidup sehat manusia di sebabkan karena IPTEK yang terus berkembang dan menjamur dimana-mana. Tuntutan akan minuman yang bermutu tinggi tetapi juga menyehatkan sungguh sangat di butuhkan bagi masyarakt seluruh dunia pada umumnya dan masyarakat Indonesia pada khususnya.Teh adalah salah satu minuman yang tidak asing di Indonesia. Minuman ini bisa didapatkan di hampir seluruh wilayah Indonesia. Minuman ini juga di nikmati oleh berbagai kalangan, mulai dari tukang becak, pelajar, mahasiswa, hingga para pejabat sekalipun. Jika dilihat dari nilai filosofi, sosial, agama dan seni, kebiasaan minum teh di masyarakat kita tidak bisa di sepadankan dengan budaya Jepang dan China. Untuk mereka, minum teh tea drying pengeringan teh adalah satu seni yang mempunyai banyak sekali aturan dan tata cara yang harus dilalui. Meski Indonesia tidak memiliki budaya serta tata cara minum teh yang khas, kecintaan masyarakat kita terhadap teh lebih terlihat dari bentuk budaya yang sifatnya lebih ‘pop’, yaitu kegemaran terhadap minuman teh dalam kemasan, terutama di kalangan muda. 
Jika biasnya teh itu terbuat dari bahan dasar pohon teh. Kali ini saya akan meniptakan trobosan baru yaitu membuat teh yang berbahan dasar dari extrak semut jepang. Semut jepang akhir-kahir ini semakin ramai diperbincangkan oleh masyarakat. Hal ini dikarenakan hewan ini memiliki beragam manfaat yang luar biasa di bidang kesehatan. Dalam dunia kesehatan dan pengobatan,nama semut jepang mungkin belum begitu popular di kalangan para praktisi kesehatan. Namun,di kalangan para pecinta obat herbal hewan mungil yang satu ini cukup menjadi incaran untuk dijadikan sebagai obat beragam penyakit. Tidak tanggung-tanggung,hewan yang satu ini mempunyai cukup banyak khasiat untuk menyembuhkan beragam penyakit yang tergolong berat.
Semut jepang merupakan salah satu obat herbal karena beberapa kandungan yang ada di dalamnya mampu menyembuhkan berbagai penyakit berat seperti asam urat,jantung,kolesterol,hipertensi bahkan diabetes. Selain digunakan sebagai obat, semut jepang juga digunakan untuk meningkatkan vitalitas tubuh setelah seharian bekerja.Kandungan dari semut jepang cukup beragam yakni enzym hmes untuk melancarkan peredaran darah, protein, asam amino, dan asam hialuronat (hyaluronic acid), bakteri asam laktat,dsb. Asam hialuronat (hyaluronic acid) yang bermanfaat untuk  melembabkan kulit dengan mengikat
Adapun kami memilih pembuatan teh seduh extrak sempang (semut jepang) dalam program ini dikarenakan hal-hal berikut. 
1. Ingin mengenalkan bahwa semut jepang sangat berkhasiat tinggi bagi kesehatan manusia.
2. Lebih praktis dalam mengkonsumsinya dan tidak terasa kalau bahan bakunya dari ekstrak semut jepang.
3. Banyak diminati karena kebanyakan orang-orang menyukai teh seduh.
4. Belum ada yang berinisiatif untuk membuat teh seduh dari bahan sempang (semut jepang), karena di Indonesia produksi sempang dijadikan sebagai kapsul atau langsung di makan secara langsung,
5. Untuk memanfaatkan semut jepang selain digunakan sebagai obat herbal.
1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas , maka dapat dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana cara pembuatan Teh Seduh Extrak Sempang (Semut Jepang) sebagai teh seduh sehingga dapat meningkatkan nilai jual semut jepang?
2. Bagaimana cara pemasaran teh seduh extrak sempang (semut Jepang) ?
3. Bagaimana khasiat dari teh seduh extrak sempang (Semut Jepang) bagi kesehatan manusia ?
1.3 Tujuan Program
Tujuan dari latar belakang di atas adalah:
1. Dapat melatih jiwa kewirausahaan mahasiswa dan mempertimbangkan potensi sempang (semut jepang) sebagai teh seduh.
2. Memberi informasi kepada konsumen tentang manfaat semut jepang bagi kesehatan.
3. Dapat memanfaatkan semut jepang sebagai produk tambahan pada pembuatan teh seduh.
1.4 Luaran yang Diharapkan
Target luaran yang diharapkan dari usaha ini, yaitu dapat menghasilkan produk minuman yang berkualitas yaitu teh seduh extrak sempang (semut jepang), sebagai upaya untuk memanfaatkan semut jepang yang ternyata berkhasiat tinggi bagi kesehatan manusia. Pengembangan inovasi produk minuman yang berupa teh seduh ini di tujukkan pada konsumen yang kurang suka mengkonsumsi sempang (semut jepang) dalam bentuk kapsul ataupun di makan secara langsung masih dalam bentuk semut jepang, sehingga konsumsi semut jepang dikalangan masyarakat semakin meningkat. Teh seduh ini hanya boleh di konsumsi oleh  orang yang berusia dewasa,  namun lebih dikhususkan untuk orang yang sedang sakit. 
1.5 Kegunaan Program
Adapun kegunaan yang dapat diperoleh dari kegiatan PKM-K ini adalah:
1. Dapat membuka peluang usaha bagi mahasiswa tentang pembuatan teh seduh extrak sempang (semut jepang) sebagai teh seduh.
2. Memberi alternative minuman yang sehat dan memiliki khasiat tinggi bagi tubuh yang sakit. Hal ini ditujukan bagi masyarakat yang tidak mau mengkonsumsi kapsul dari semut jepang atau mengkonsumsi semut jepang secara langsung.
3. Masyarakat diharapkan dapat mengenal produk bahan extrak semut jepang sebagai teh seduh yang dapat menyembuhkan berbagai penyakit.

















BAB II
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA
	Proses pelaksanaan program ini akan dilaksanaan beberapa tahap. Tahap pertama yaitu mencari alat-alat yang akan digunakan untuk mengolah bahan dasar dalam pembuatan produk. Untuk tahap kedua, mencari bahan baku utama dan bahan-bahan lain yang dibutuhkan. Dalam tahap ini, bahan baku yang akan dicari adalah semut jepang dan air bersih.
	Bahan-bahan yang dibutuhkan mudah di dapatkan di pasar. Setelah semua sudah terkumpul, barulah melaksanakan tahap ketiga yakni  pengolahan terhadap bahan dasar untuk dijadikan produk yang diharapkan.Tahap terakhir adalah melakukan pengemasan pada produk dengan kemasan plastic yang sudah disediakan kemudian dilakukan pemasaran ke konsumen melalui tahapan pemasaran yang dilakukan sendiri oleh pengusul.
	 Dalam usaha produksi extrak sempang (semut jepang) sebagai teh seduh ini terdapat 4 aspek yang menjadi landasan bahwa usaha produksi ini layak untuk dijadikan sebagai usaha baru, yaitu:
1. Aspek teknis
Secara teknis lokasi produksi teh seduh extrak sempang (semut jepang) ini bertempat di rumah ketua. Lokasi tersebut terletak di Desa Paseban Mangunrejo, Kecamatan kebonagung, Kabupaten Demak. Lokasi tersebut dekat dengan pasar sehingga mempermudah dalam pembelian bahan dan alat yang akan dipergunakan nanntinya, akan tetapi untuk bahan bakunya jarang yang membudidayakan semut jepang tersebut. Jadi kesusahan saat mencari bahan bakunya itu. Tetapi akan diusahakan untuk mendapatkan seseorang yang membudidayakan semut jepang tersebut atau membeli semut jepang dengan cara onlain.
2. Aspek manajemen
Adapun tugas-tugasnya antara lain :
a. Ketua
1. Sebagai penanggung jawab semua kegiatan usaha.
2. Memimpin organisasi dan mengkoordinir anggota dalam setiap kegiatan. 
3. Sebagai pengambil kebijakan terhadap semua hal yang berkaitan dengan usaha.
b. Bagian produksi
1. Menyiapkan bahan dan peralatan produksi
2. Melakukan pengontrolan terhadap produksi yang dihasilkan 
c. Bagian keuangan
1. Sebagai penanggung jawab keuangan
2. Melakukan pencacatan/riancian keuangan badan usaha.
3. Membantu semua proses produksi
d. Bagian pemasaran
1. Sebagai penanggung jawab pemasaran
2. Melakukan promosi hasil produk
3. Melakukan pemesanan produk
3. Aspek pemasaran
Dalam melakukan usaha pemasaran merupakan factor yang penting dari pendirian suatu usaha pemasaran ditujukan kepada sebuah toko, warung kecil dan sebuah pasar-pasar. Pemasaran ini dilakukan dimasyarakat sekitar Demak.				
1. Data perusahaan
a. Identitas
Tabel 1 : Identitas Perusahaan
	No
	Nama Perusahaan 
	

	1
	Bidang Usaha 
	Minuman Kesehatan

	2
	Jenis Produk
	Teh Extrak Sempang(semut jepang)

	3
	Alamat Perusahaan
	Dalam proses

	4
	Nomor Telepon
	089626563075

	5
	Alamat Email
	iriyanidevi@gmail.com

	6
	Situs Web
	Dalam proses

	7
	Bank Perusahaan
	BRI dan BTN

	8
	Bentuk Badan Hukum
	Dalam proses

	9
	Nomor Akte Pendirian 
	Dalam proses

	10
	NPWP
	Dalam proses

	11
	Mulai Berdiri
	Dalam proses


b. Logo Perusahaan 
 (
Kedai Sempang
(
ciptakan
 hidup sehat)
)




Gambar 2: Logo Perusahaan
c. Visi dan Misi Perusahaan
1) Visi
· Memanfaatkan dan mengoptimalkan olahan minuman dari bahan dasar extrak sempang (semut jepang) menjadi produk minuman yang menarik dan di gemari oleh masyarakat luas khususnya masyarakat yang tujuannya untuk menyembuhkan penyakit yang dideritanya sebagai salah satu minuman alternative yang menyehatkan. Mengembangkan temuan produk lain dari bahan dasar extrak sempang (semut jepang) sebagai bentuk pengembangan usaha.
2) Misi
· Turut bekerjasama untuk meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan berbagai keadaan ekonomi masyarakat.
· Dapat membantu menyembuhkan berbagai penyakit.
· Pemerataan kesehatan bagi seluruh rakyat di Indonesia.
d. Struktur Organisasi
 (
Ketua :
Devi Iriyani
)


 (
Bendahara :
Siti Muza Natun
) (
Sekretaris :
Lelly Nurkhakimah
)


 (
Sie 
Humas :
Novi Nur Hidayah
) (
Sie 
Humas :
Dwi
 susilowati
)


Gambar 3: Struktur Organisasi
2. Strategi Pemasaran
· Tingkat persaingan : Memang untuk usaha teh saat ini lumayan banyak tetapi untuk teh dengan bahan dasar sempang (semut jepang) ini masih jarang sekali dikarenakan masyarakat belum menguasai teknik pembuatan teh dengan bahan dasar semut jepang  ini. Sehingga tingkat persaingan antar produsen bisa dibilang kecil.
· Supplier : kami akan bekerja sama dengan para pembudidaya semut jepang  atau pun lewat pedagang di pasar tradisional sekitar di desa Paseban
· Sasaran konsumen : bidikan kami adalah masyarakat sekitar UNNES Sekaran, mahasiswa, birokrat sekitar, orang lansia, anak-anak,masyarakat yang melintas jalur Pantura Semarang hingga meluas keluar kota. 
· Analisa pasar sasaran : target penjualan tiap minggu adalah sekitar 2 toples semut jepang. Untuk memenuhi targetan ini, produk di distribusikan ke swalayan-swalayan skala besar ataupun kecil, membuka stand, atau pun membuka pusat  minuman berbahan dasar semut jepang. Selain itu, promosi dapat kita tampilkan lewat media elektronik seperti jejaring sosial, internet, atau pun media cetak seperti pamphlet, leafleat, ataupun brosur.
· Bauran pemasaran 
· Produk : teh extrak sempang (semut jepang) komoditas produk local yang multi-manfaat sebagai pencegah dan penyembuh stroke. 
· Harga Jual : harga jual disesuaikan dengan harga pasar Rp.25.000,- per box besar, dan Rp 15.000- per box kecil 
· Tempat : swalayan-swalayan skala kecil maupun besar, stand-stand promosi, toko-toko. 
· Promosi : promosi dapat kita tampilkan lewat media elektronik seperti jejaring sosial, internet, atau pun media cetak seperti pamphlet, leafleat, ataupun brosur. 









BAB III
METODE PELAKSANAAN
Progam Kreativitas Mahasiswa di bidang Kewirausahaan ini di bagi menjadi 3 tahap, yaitu (1) tahap awal (2) tahap proses (3) tahap monitoring. 
Pada tahap pertama, yaitu pada tahap persiapan, kita melakukan serangkaian kegiatan persiapan untuk pendirian usaha, persiapan alat dan bahan yang di gunakan dalam proses produksi, dan pembuatan. 
Adapun alat dan bahan, serta cara kerja pembuatan teh rebung adalah sebagai berikut : 
a. alat 		: ember, baskom, blender,mesin pengering, herdayer dll.
b. bahan 	: semut jepang segar 
c. cara kerja	: 
Proses Pembuatan teh  dari extrak sempang (semut jepang).
Langkah kerja pembuatan teh extrak sempang (semut jepang), yaitu: alat dan bahan disiapkan terlebih dahulu,
a. Pemilihan semut jepang 
Semut jepang yang digunakan adalah semut jepang yang masih baru atau masih hidup.
b. Mematikan semut jepang
Semut jepang yang sudah kita pilih tadi , selanjutnya kita matikan.
c. Pencucian 
Semut jepang yang akan dikeringkan sebelumnya dicuci bersih menggunakan air mengalir, lalu ditiriskan.
d. Pengeringan
Semut jepang yang sudah dicuci bersih selanjutnya dikeringkan. Proses pengeringan bisa dilakukan dengan 2 cara, yaitu :
1) Dijemur 
Letakkan semut jepang diatas penampan, lalu jemur hingga kering. Penjemuran kurang lebih selama 4-5 hari tergantung cuaca.
2) Dioven 
Letakkan semut jepang diatas Loyang datar, lalu masukkan oven. Tunggu hingga semut jepangnya mongering.
e. Penumbukan 
Setelah semut jepang mengering,tumbuklah menggunakan muthu atau blender hingga halus, setelah halus teh semut jepang tersebut siap untuk dikemas.
Kedua, Pengemasan. Pada tahapan ini sangatlah mempengaruhi hasil produk yang dihasilkan dari segi penampilan pada suatu produk itu. Adapun prosesnya adalah sebagai berikut : 
1. Siapkan pembungkus teh yang berupa filter 
2. Masukan teh dalam kemasan filter hingga pada ukuran batas maksimum, lalu pasang tali dan rekatkan 
3. Setelah itu sortir satu persatu teh yang sudah dibungkus 
4. Teh yang telah tersortir sebanyak 30 buah, masukan kedalam kotak kemasan. 
5. Setelah itu kotak kemasan diberi plastik pembungkus kotak dengan cara dipanaskan dengan herdayer 
6.  Proses tersebut dilakukan sampai secara berulangan hingga produk teh dimasukan kedalam kotak pembungkus 

Pada proses yang tahap kedua, yaitu tahap pelaksanaan, meliputi produksi dan pemasaran produk teh extrak sempang (semut jepang).
a. Lokasi pembuatan teh rebung tanah air ini berada di daerah gang mangga.Selanjutnya akan dipasarkan di beberapa tempat yang sudah ditentukan dan direncanakan. 
b. Proses produksi 
Bagan cara pembuatan teh extrak semut jepang ini dapat dilihat pada gambar berikut

 (
Di jemur 
) (
Di cuci, ditiriskan
) (
Di matikan 
) (
Semut Jepang
)


 (
Segel kemasan 
) (
Di masukkan ke dalam kemasan
) (
Di masukkan ke dalam kantung
)
 (
Blender hingga halus
)



Pada tahap ketiga yaitu monitoring, rekan kerja tim dipantau cara kerjanya oleh tim pelaksana atau evaluator dari pusat dalam hal pembuatan dan pengenalan produk kepada sasaran,serta evaluasi kecil yang telah dilakukan penyusunan dan penyerahan laporan oleh tim pelaksana kepada tim pemantau atau evaluator dari pusa
BAB VI
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

a. Jadwal Kegiatan
Program Kreatifitas Mahasiswa Penelitian ini direncanakan dalam waktu 4 bualan pada tahun 2014. Perkiraan.

	Kegiatan 
	Bulan

	
	I
	II
	III
	IV
	V

	Persiapan Kegiatan
	a. Perijinan program
	2
	
	
	
	

	
	b. Persiapan tempat
	3
	
	
	
	

	
	c. Pengadaan alat
	4
	
	
	
	

	
	d. Penyusunan alat evaluasi
	4
	2
	
	
	

	Pelaksanaan Kegiatan 
	a. Optimasi formulasi
	
	4
	
	
	

	
	b. Produksi I
	
	2
	2
	
	

	
	c. Produksi II
	
	
	2
	4
	

	
	d. Pemasaran dan Distribusi
	
	
	4
	4
	4

	Pasca Kegiatan
	a. Analisis data
	4
	4
	4
	4
	4

	
	b. Penyususnan Laporan
	4
	4
	4
	4
	4



Tim Program Kreatifitas Mahasiswa Kewirausahaan akan dilakukan pasca pelaksanaan program, sebagai rasa tangguang jawab kami dari kegiatan Program Kreatifitas Mahasiswa Kewirausahaan ini. Perhitungan hasil dan pemantauan terjadwal akan kami lakukan meskipun masa Program Kreatifitas Mahasiswa Kewirausahaan telah usai.Harapan kami setelah program PKMK selesai adalah terciptanya produk inovatif dari semut jepang, dan terbukanya peluang kerja dalam berwiraswasta dalam penciptaan produk unggul dari yang terdahulu dianggap biasa, dan terwujudnya produk kesehatan khas mahasiswa Universitas Negeri Semarang dalam bentuk teh extrak semut jepang
b. Rancangan biaya 
Rancangan penggunaan biaya dalam program ini adalah sebagai berikut 
1. Bahan habis pakai				Rp.4.230.000,00
2. Perlengkapan				 Rp.2.241.000,00
3. Perjalanan					 Rp. 650.000,00 
4. Lain-lain					 Rp. 375.000,00 

Total Pengeluaran				 Rp.7.496.000 ,00
Uraian biaya kegiatan secara rinci, antara lain meliputi : 
a. Bahan habis pakai 
Tabel 4.Rincian Biaya Bahan Habis Pakai
	No 
	Nama Barang
	Jumlah
	Harga Satuan
	Harga Total

	1
	Semut Jepang
	1 toples 
	Rp. 80.000,00
	Rp. 160.000,00

	2
	Kertas teh celup
	8000 buah
	Rp. 250,00
	Rp. 2.000.000,00

	3
	Tali
	10 gulung
	Rp.4.000,00
	Rp.120.000,00

	4
	Plastik Kotak
	300 buah 
	Rp. 500.00
	Rp. 150.000,00

	5
	Kotak box 
	300 buah
	Rp.1.000,00
	Rp.300.000,00

	6
	Sewa tempat usaha
	1 buah
	Rp.1.500.000,00
	Rp1.500.000,00

	Total biaya produksi awal/habis pakai
	Rp.4.230.000,00


b.Perlengkapan 
Tabel 5: Rincian Biaya Perlengkapan

	No 
	Nama Barang
	Jumlah 
	Harga Satuan
	Harga Total

	1
	Mesin Perekat
	1 buah
	Rp. 300.000,00
	Rp. 300.000,00

	
	Mesin Pengering
	1 buah
	Rp. 1.000.000,00
	Rp. 1.000.000,00

	
	Ember
	3 buah
	Rp. 15.000,00
	Rp. 45.000,00

	
	Baskom
	5 buah
	Rp. 12.000,00
	Rp. 60.000,00

	
	Hedryer
	1 buah
	Rp. 150.000,00
	Rp. 150.000,00

	
	Blender
	1 buah
	Rp. 450.000,00
	Rp. 450.000,00

	
	Buku Nota
	2 buah
	Rp. 3.000,00
	Rp. 6.000,00

	
	Bolpen
	5 buah
	Rp. 1.000,00
	Rp. 5.000,00

	
	Buku Keuangan
	1 buah
	Rp. 15.000,00
	Rp. 15.000,00

	
	Stempel
	1 buah
	Rp. 50.000,00
	Rp. 50.000,00

	
	Label Produk
	1 buah
	Rp. 50.000,00
	Rp. 50.000,00

	
	Pamflet Promosi
	1 rim
	Rp. 110.000,00
	Rp. 110.000,00

	
	
	
	
	

	Total investasi awal  yang diperlukan
	Rp. 2.241.000,00



c. Perjalanan 
	Investasi awal

	No
	Nama Barang
	Jumlah 
	Harga Satuan
	Harga Total

	1
	Transportasi 
	5 orang
	Rp. 130.000,00
	Rp. 650.000,00

	Total investasi awal yang diperlukan
	Rp. 650.000,00







d. Lain-lain
	Investasi awal

	No
	Nama Barang
	Jumlah
	Harga Satuan
	Harga Total

	1
	Penyususnan laporan perkembangan
	1 buah
	Rp. 25.000,00
	Rp. 25.000,00

	2
	Penyusunan laporan akhir
	1 buah
	Rp. 30.000,00
	Rp. 30.000,00

	3
	Dokumentasi + cetak
	2 rol
	Rp. 100.000,00
	Rp. 200.000,00

	4
	Banner
	1 buah
	Rp. 120.000,00
	Rp. 120.000,00

	Total investasi awal yang diperlukan
	Rp. 375.000,00




















  BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
	Teh seduh extrak sempang (semut jepang) merupakan terobosan baru minuman menggunakan bahan dasar dari extrak semut jepang yang diharapkan dapat meningkatkan nilai ekonomis dari semut jepang itu sendiri, dan menjadikannya sebagai produk minuman yang berkhasiat untuk menyembuhkan berbagai penyakit seperti penyakit diabetes dan lain-lain. Adanya Program Kreativitas Mahasiswa Kewirausahaan (PKM-K) extrak teh semut jepang membuka peluang bisnis bagi mahasiswa dan masyarakat umum. Extrak teh semut jepang merupakan produk inovasi baru yang mengkombinasikan extrak semut jepang dengan khasiat yang tinggi.
	Dalam pasar lingkup kampus Unnes dan sekitar daerah produksi, extrak semut jepang semakin dikenal. Hal ini terbukti dari hasil penjualan yang mencapai 942 bungkus dalam jangka waktu 4 bulan, yang artinya teh extrak semut jepang layak untuk bersaing dengan produk-produk teh lain di pasaran.
	Pada periode berikutnya, disarankan teh extrak sempang(semut jepang) dapat mengembangkan kegiatan bisnisnya secara kontinu sehingga teh extrak sempang(semut jepang) dapat bersaing dengan produk-produk sejenis lainnya.
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3) LAIN-LAIN
a) Analisis Keuangan 
i. Penyusutan barang-barang produksi
	No. 
	Nama Barang
	Masa
	Harga

	1
	Sewa Tempat Usaha
	1 tahun
	Rp.1.500.000,00

	2
	1 Mesin Pengering
	2 tahun
	Rp. 1000.000,00

	3
	1 hairdryer
	3 buah
	Rp. 150.000,00

	4
	1 blender
	3 buah
	Rp. 450.000,00

	5
	4 pisau 
	1 tahun
	Rp. 24.000,00

	6
	3 ember
	1 tahun 
	Rp. 45.000,00

	7
	2 Buku Nota 
	1 tahun
	Rp. 6.000,00

	8
	5 Bolpen
	1 tahun
	Rp. 5.000,00

	9
	1 Stempel
	1 tahun
	Rp. 50.000,00

	10
	5 Baskom
	1 tahun
	Rp. 60.000,00

	11
	1 Buku Keuangan
	1 tahun
	Rp. 50.000,00

	12
	1 Label Produk
	1 tahun
	Rp. 50.000,00

	13
	1 pamflet promosi
	1 tahun
	Rp. 110.000,00

	14
	Transport
	
	Rp. 650.000,00

	Total 
	Rp. 4.150.000,00

	Penyusutan 10%
	Rp.    415.000,00

	Jumlah setelah disusutkan
	Rp. 4.565.000,00


ii. Produksi Pendapatan
Produksi teh extrak sempang (semut jepang) adalah 3 hari sekali.
	Biaya Produksi 

	No
	Nama Barang
	Jumlah
	Harga Satuan 
	Harga Total

	1
	Semut jepang
	2 toples
	Rp. 80.000,00
	Rp. 160.000,00

	2
	Tali
	1 gulung
	Rp. 4000
	Rp. 4000,00

	3
	Kertas teh celup
	787 buah
	Rp. 250
	Rp. 196.750,00

	4
	Plastik kotak
	31 buah 
	Rp. 500
	Rp. 15.500,00

	5
	Kotak box
	31 buah
	Rp. 1000
	Rp. 31.000,00

	6
	Tenaga kerja
	2 orang
	Rp. 50.000
	Rp. 150.000,00

	Total biaya produksi awal
	Rp. 557.250,00

	
	
	
	
	


Total biaya produksi 1 bulan = total biaya produksi awal per 3 hari X 10
= Rp. 557.250 X 10
= Rp.5.572.500
Total biaya			= biaya tetap + biaya produksi 
	= Rp. 415.000,00 + 5.572.500
= Rp. 420.572.500
iii. Proyeksi rugi / laba
	No
	Bahan baku 2 toples dibuat 31 box
	Jumlah produk
	Harga awal per bungkus
	Harga total

	
	Box besar ( paket isi 30)
	15
	Rp. 24.000,00
	Rp. 360.000,00

	
	Box kecil (paket isi 20)
	16
	Rp. 13.000,00
	Rp. 208.000,00

	Total Pendapatan
	568.000,00



Pendapata per 1 bualan = total pendapatan per 3hr x 10
 = Rp.568.000,00 X 10 
 = Rp.5.680.000,00 
Profit margin per 3 hari adalah 
Profit margin = pendapatan – biaya produksi 
= Rp. 568.000,00 –  557.250,00
= Rp. 5.624.280,00
Laba perbualan = laba per 3hari x 10 
= Rp. 5.624.280,00 x 10 
= Rp. 5.624.280,00 

iv. proyeksi break even point (BEP) 
v. Proyeksi profit /benefit of coast ratio (BC RATIO

	Uraian
	Total

	PENJUALAN
	

	1.
	 Total penjualan pendapatan per 3 hari x 10
	Rp.5.680.000,00

	
	Total penjualan 
	Rp.5.680.000,00

	BIAYA VARIABEL

	1. 
	Biaya bahan baku dan bahan pendukung (biaya produksi awal per 3hr x 10)
	RRp.5.572.500
R

	
	Total biaya variabel
	RRp.5.572.500


	BIAYA TETAP

	1. 
	Biaya tetap
	Rp. 415.000,00

	
	Total biaya tetap
	Rp. 415.000,00

	BEP=Fc/ 1-(VC/Pendapatan)
	



 
	Penjualan
	Total 

	1.
	Pendapatan penjualan
	Rp.5.680.000,00

	
	Total penjualan
	Rp.5.680.000,00

	Biaya produksi
	Total 

	1.
	Biaya variable
	R


	
	Biaya bahan baku dan bahan pendukung
	RRp.5.572.500


	
	Biaya total variable
	RRp.5.572.500


	2.
	Biaya tetap 
	

	
	Total biaya tetap
	Rp. 415.000,00

	
	Total biaya produksi
	Rp. 420.572.500


	B/C RATIO = pendapatan penjualan / biaya produksi
	1,35
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